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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
instruksional, supervisi dan inovasi guru terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran di SMA Muhammadiyah Jakarta. Lokasi penelitian dilakukan 
di SMA Muhammadiyah Jakarta Selatan.   
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survai, dengan populasi sebanyak 178 guru dengan sampel sebanyak 123 
guru. Instrumen penelitian terdiri atas instrumen kualitas pengelolaan 
pembelajaran, instrumen kepemimpinan instruksional, instrumen supervisi, 
dan instrumen inovasi guru. 
Hasil penelitian diperoleh (1) terdapat pengaruh positif langsung 
kepemimpinan instruksional terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran, 
(2) terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran, (3) terdapat pengaruh positif langsung inovasi 
guru terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran, (4) terdapat pengaruh 
positif langsung kepemimpinan instruksional terhadap inovasi guru, (5) 
terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap inovasi guru, dan (6) 
terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan instruksional terhadap 
supervisi. 
Implikasi penelitian ini adalah jika ingin meningkatkan kualitas pengelolaan 
pembelajaran maka harus memperkuat kepemimpinan instruksional, 
supervisi dan inovasi guru. Saran agar kualitas pengelolaan pembelajaran 
meningkat, maka semua pihak yaitu dinas pendidikan, kepala sekolah dan 
persyarikatan Muhammadiyah memberikan dukungan atas hasil penelitian 
yang telah diperoleh 
 
Kata Kunci: Inovasi Guru, Kepemimpinan Instruksional, Kualitas 
Pengelolaan Pembelajaran dan Supervisi 
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ABSTRACT 
 
 

This study aims to determine the effect of instructional leadership, 
supervision and teacher innovation on the quality of learning management 
at SMA Muhammadiyah Jakarta. The location of the research was carried 
out at SMA Muhammadiyah South Jakarta. 
The research method used in this study was a survey method, with a 
population of 178 teachers with a sample of 123 teachers. The research 
instruments consisted of learning management quality instruments, 
instructional leadership instruments, supervision instruments, and teacher 
innovation instruments. 
The research results obtained (1) there is a direct positive effect of 
instructional leadership on the quality of learning management, (2) there is 
a direct positive effect of supervision on the quality of learning 
management, (3) there is a direct positive effect of teacher innovation on 
the quality of learning management, (4) there is a positive influence direct 
instructional leadership on teacher innovation, (5) there is a direct positive 
effect of supervision on teacher innovation, and (6) there is a direct positive 
effect of instructional leadership on supervision. 
The implication of this research is that if you want to improve the quality of 
learning management, you must strengthen teacher instructional 
leadership, supervision and innovation. Suggestions that the quality of 
learning management is increased, all parties, namely the education office, 
school principals and the Muhammadiyah organization provide support for 
the research results that have been obtained 
 
Keywords: Instructional Leadership, Supervision, Teacher Innovation, and 
Quality of Learning Management  
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 ةصلاخ
 للاخ نم ملعتلا فادھأ قیقحت يف يساردلا لصفلا يف ملعملا ةطشنأ يھ ملعتلا ةرادإ ةدوج

 .سایقلل ةلباقو ةیجھنم ةقیرطب اھترادإو اھمیظنت
 ةدوج ىلع ملعملا راكتباو فارشلإاو ةیمیلعتلا ةدایقلا رثأ دیدحت ىلإ ةساردلا هذھ فدھت

 .اتركاج ةیدمحملا SMA يف ثحبلا عقوم ءارجإ مت .ملعتلا ةرادإ
 اھناكس ددع غلب ثیح ،حسملا ةقیرط يھ ةساردلا هذھ يف ةمدختسملا ثحبلا ةقیرط تناك

 ةدایقلا تاودأو ،ملعتلا ةرادإ ةدوج تاودأ نم ثحبلا تاودأ نوكتت ً.املعم 123 نم ةنیعوً املعم 178
 .ملعملا راكتبا تاودأو ،فارشلإا تاودأو ،ةیمیلعتلا

 ةدوج ىلع ةیمیلعتلا ةدایقلل رشابم يباجیإ ریثأت دوجو )1( ثحبلا جئاتن ىلع لوصحلا مت
 يباجیإ ریثأت كانھ )3( ،ملعتلا ةرادإ ةدوج ىلع فارشلإل رشابم يباجیإ ریثأت كانھ )2( ،ملعتلا ةرادإ
 ىلع ةرشابملا ةیمیلعتلا ةدایقلل يباجیإ ریثأت كانھ )4( ،ملعتلا ةرادإ ةدوج ىلع ملعملا راكتبلا رشابم
 يباجیإ ریثأت كانھ )6( ،ملعملا راكتبا ىلع فارشلإل رشابم يباجیإ ریثأت كانھ )5( و ،ملعملا راكتبا
 يباجیإ ریثأت كانھ )7( و ملعملا راكتبا للاخ نم ملعتلا ةرادإ ةدوج ىلع ةیمیلعتلا ةدایقلل رشابم
 .ملعملا راكتبا للاخ نم ملعتلا ةرادإ ةدوج ىلع فارشلإل رشابم

 بجیف ،ملعتلا ةرادإ ةدوج نیسحت يف بغرت تنك اذإ ھنأ وھ ثحبلا اذھ ىلع ةبترتملا راثلآا
 مدقت ،ملعتلا ةرادإ ةدوج عفرب تاحارتقا .ملعملل راكتبلااو فارشلإاو ةیمیلعتلا ةدایقلا زیزعت كیلع
 جئاتنل معدلا ةیدمحملا ةمظنملاو سرادملا يریدمو میلعتلاو ةیبرتلا بتكم يھو ،تاھجلا عیمج
 .اھیلع لوصحلا مت يتلا ثحبلا
 

 ملعتلا ةرادإ ةدوجو ملعملا راكتباو فارشلإاو ةیمیلعتلا ةدایقلا :ةلادلا تاملكلا
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

Interaksi antara guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 
yang berlangsung di kelas membutuhkan keterampilan khusus yang harus 
dimiliki guru, yang disebut dengan proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
akan berhasil apabila direncanakan dengan baik, mulai dari persiapan mengajar 
seperti membuat RPP yang berisi perencanaan dalam pelaksanaan 
pembelajaran tiap kali pertemuan dengan materi yang berbeda atau melanjutkan 
materi sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran adalah proses transfer ilmu 
pengetahuan dengan pendekatan explanatory yaitu keterampilan menjelaskan 
materi yang disampaikan yang tidak dapat dihindari oleh guru, misalkan ketika 
mengenalkan konsep atau materi butuh penjelasan awal sehingga langkah 
berikutnya dapat dipadu dengan metode lain atau didukung dengan demonstrasi 
atau praktikum. Kegiatan terakhir adalah evaluasi, dapat dilakukan dalam 
bentuk tes tertulis atau dalam bentuk pertanyaan diakhir pembelajaran sebagai 
indikator apakah materi yang telah disampaikan oleh guru dapat diterima oleh 
siswa atau tidak. 

Pembelajaran merupakan aktivtas belajar mengajar yang di dalamnya 
terdapat dua unsur utama yaitu guru dan siswa. Pembelajaran berkualitas akan 
menghasilkan outcome yang berkualitas juga, oleh sebab itu tugas dan 
tanggung jawab guru sangat berat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. UU 
No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada Bab I pasal 1 ayat (1) 
berbunyi: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Makna dari ayat (1) di atas bahwa 
tugas utama guru adalah mendidik dan mengajar. 

Belajar pada hakikatnya adalah fitrah dan kewajiban setiap manusia agar 
menjadi lebih baik dari sebelum belajar. Bahkan dalam perspektif agama Islam, 
belajar sebagai aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 
sebagai kewajiban setiap individu muslimin dan muslimat dalam rangka 
memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupannya meningkat. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Mujadalah, ayat 11:  
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 اوْزُُشنْا لَیْقِ اَذاِوَ مُْۚكَلُ Bّٰا حِسَفَْی اوْحُسَفْاَف سِلِجٰمَلْا ىفِ اوْحَُّسَفَت مُْكَل لَیْقِ اَذاِ اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ
  ١١ رٌیْبِخَ نَوُْلمَعَْت امَبُِ Bّٰاوَ تٍۗجٰرََد مَلْعِلْا اوُتوُْا نَیْذَِّلاوَ مُْۙكنْمِ اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلاُ Bّٰا عَِفرَْی اوْزُُشنْاَف

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.  

menurut tafsir dari Kementerian Agama RI sebagai berikut: 
Allah memerintahkan kaum Muslimin agar menghindarkan diri dari 

perbuatan berbisik-bisik dan pembicaraan rahasia, karena akan menimbulkan 
rasa tidak enak bagi muslim lainnya. Pada ayat ini, Allah memerintahkan kaum 
Muslim untuk melakukan perbuatan yang menimbulkan rasa persaudaraan 
dalam semua pertemuan. Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu, dalam berbagai forum atau kesempatan, “Berilah kelapangan di 
dalam majelis-majelis, agar orang-orang bisa masuk ke dalam ruangan itu,” 
maka lapangkanlah jalan menuju majelis tersebut, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu dalam berbagai kesempatan, forum, atau majelis. Dan 
apabila dikatakan kepada kamu dalam berbagai tempat, “Berdirilah kamu untuk 
memberi penghormatan,” maka berdirilah sebagai tanda kerendahan hati, 
niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu 
karena keyakinannya yang benar, dan Allah pun akan mengangkat orang-orang 
yang diberi ilmu, karena ilmunya menjadi hujah yang menerangi umat, 
beberapa derajat dibandingkan orang-orang yang tidak berilmu. Dan Allah 
Mahateliti terhadap niat, cara, dan tujuan dari apa yang kamu kerjakan, baik 
persoalan dunia maupun akhirat. 

Allah Swt dengan tegas akan mengangkat derajat orang-orang yang 
berilmu. Allah Swt, melalui Rasul-Nya menganjurkan orang Islam untuk 
belajar menuntut ilmu mulai dari buaian sampai ke liang lahat, hal ini 
menunjukkan bahwa agama Islam memandang pentingnya belajar yang 
merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, 
keterampilan, dan sikap. Manusia atau insan yang belajar atau menuntut ilmu 
akan dinaikkan derajatnya oleh Allah Swt dengan cara diberikan kemuliaan dan 
martabat yang tinggi bagi mereka yang memadukan antara ilmu dan amal. 
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Agama Islam adalah agama yang membawa umatnya ke jalan yang benar 
melalui belajar sehingga diperoleh ilmu pengetahuan, baik pengetahuan agama 
maupun pengetahuan umum (dunia). Bahkan Nabi besar Muhammad saw 
menerima wahyu pertama adalah Iqra (bacalah), dalam Surat Al Alaq: 

ّبرَ مِسْابِْ أرَقْاِ   ١ قَۚلَخَ يْذَِّلا كَِ
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 

Menurut tafsir dari Kementerian Agama RI sebagai berikut: 
Allah memerintahkan manusia membaca (mempelajari, meneliti, dan 

sebagainya.) apa saja yang telah Ia ciptakan, baik ayat-ayat-Nya yang tersurat 
(qauliyah), yaitu Al-Qur'an, dan ayat-ayat-Nya yang tersirat, maksudnya alam 
semesta (kauniyah). Membaca itu harus dengan nama-Nya, artinya karena Dia 
dan mengharapkan pertolongan-Nya. Dengan demikian, tujuan membaca dan 
mendalami ayat-ayat Allah itu adalah diperolehnya hasil yang diridai-Nya, 
yaitu ilmu atau sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. 

 Hasil belajar yang bermutu dibutuhkan usaha yang maksimal dari guru 
yaitu dengan pengelolaan pembelajaran yang baik, di antaranya guru harus 
mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. Dalam hal ini, mulai dari pembuatan kalender pendidikan, program 
tahunan, program semester, silabus, dan RPP. Hal itu dilakukan untuk 
memenuhi tugas seorang pendidik dalam bidang kompetensi professional. Hal 
ini sesuai dengan Permen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 
103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah, dinyatakan bahwa setiap guru di setiap satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas 
di mana guru tersebut mengajar (guru kelas) di Sekolah Dasar (SD) atau 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan untuk guru mata pelajaran yang diampunya 
untuk guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah 
(MTS), Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). 

Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terencana 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Kegiatan pengelolaan pembelajaran 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian atau evaluasi, apabila 
dilakukan secara sistematik dengan persiapan yang baik akan menghasilkan 
outcome yang diharapkan, tetapi bila pengelolaan pembelajaran kurang baik, 
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maka akan mempengaruhi baik sikap, keterampilan dan pengetahuan menjadi 
kurang baik hasilnya. Tabel di bawah merupakan salah satu pengaruh langsung 
maupun tidak langsung pengelolaan pembelajaran yang kurang baik, sehingga 
hasil belajarnya juga kurang memuaskan. Nilai yang ditetapkan di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah Jakarta memiliki nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Apabila nilai siswa sudah sama dengan atau 
lebih dari nilai 75, maka siswa sudah tuntas belajarnya pada materi tertentu, 
dan bila di bawah 75, maka siswa belum tuntas dalam belajarnya sehingga 
harus mengulang pada materi tertentu, baik pengulangannya dengan remidial 
atau dengan tugas projek tertentu. 

Tabel 1.1. Hasil Ulangan Harian (UH) Siswa SMA Muhammadiyah 
Tahun Mata Pelajaran 

B. 
Inggris 

B. 
Arab 

B. 
Indonesia 

Matematika IPA IPS 

2019 72,5 74,2 73,8 70,4 71,6 70,5 
2020 73,8 71,5 71,7 73,2 73,8 73,4 
2021 70,7 72,7 73,2 74,1 72,9 74,2 

Ket: Sumber berasal dari staf kurikulum, kemudian Data diolah Penulis, 2020 
Kompetensi, keahlian, keterampilan dan kapabilitas yang dimiliki guru, 

terutama kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik berpengaruh pada 
pengelolaan pembelajaran. Dengan kompetensi yang rendah sulit untuk 
menganalisis perencanaan pembelajaran yang matang. Keberhasilan 
pembelajaran juga dipengaruhi kompetensi guru yang selalu diuji secara 
bertahap melalui tes UKG (Uji Kompetensi Guru), yang diujikan adalah 
kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik. Apabila melihat hasil 
UKG, hasilnya kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan yang ditentukan 
oleh pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, seperti 
tampak pada tabel di bawah 

Tabel 1.2. Hasil UKG Tingkat SMA Jakarta Tahun 2019 
No Wilayah SMA Pedagogik Profesional Rerata 
1 Prov. D.K.I. Jakarta 70.00 56.74 65.09 62.58 
2 Kota Jakarta Pusat 71.38 57.06 65.68 63.09 
3 Kota Jakarta Utara 70.80 56.77 64.85 62.43 
4 Kota Jakarta Barat 70.32 56.49 64.88 62.36 
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5 Kota Jakarta Selatan 70.29 57.17 65.57 63.05 
6 Kota Jakarta Timur 68.65 56.46 64.77 62.27 
      

Sumber: Kemdikbud, 2019 
Tabel di atas menunjukkan hasil UKG di wilayah Jakarta yang belum 

sesuai dengan target yang ditetapkan Pemerintah sebesar 80,00; namun 
demikian upaya terus dilakukan dalam meningkatkan kompetensi guru melalui 
sertifikasi guru, seminar, workshop atau pembinaan keprofesiaan berkelanjutan. 

Manusia diciptakan Allah Swt adalah sebagai khalifah yaitu pemimpin 
di muka bumi ini, untuk mengatur bumi ini sesuai dengan tuntunanNya yaitu 
menegakkan ketentuanNya dan melaksanakan perintahNya. Al-Qur’an surat 
Al-Baqarah ayat 30:  

ّناِ ةِكVَىلٰۤمَلْلِ كَُّبرَ لَاَق ذْاِوَ  كُفِسَْیوَ اھَیْفُِ دسِفُّْی نْمَ اھَیْفِ لَُعجَْتَا اوُْٓلاَق ًۗ ةَفیْلِخَ ضِرَْلاْا ىفِ لٌعِاجَ يِْ
ّدلا ّبسَُن نُحَْنوَ ءَۚاۤمَِ ّدَقُنوَ كَدِمْحَبِ حُِ ّناِ لَاَق ۗ كََل سُِ   ٣٠ نَوْمَُلعَْت لاَ امَ مَُلعَْا يِْٓ

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”  
 Menurut Tafsir dari Kementerian Agamar RI sebagai berikut: 
 Allah menjelaskan adanya kelompok manusia yang ingkar atau kafir 
kepada-Nya, maka pada ayat ini Allah menjelaskan asal muasal manusia 
sehingga menjadi kafir, yaitu kejadian pada masa Nabi Adam. Dan ingatlah, 
wahai Rasul, satu kisah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah, yakni manusia yang akan menjadi pemimpin dan 
penguasa, di bumi.” Khalifah itu akan terus berganti dari satu generasi ke 
generasi sampai hari Kiamat nanti dalam rangka melestarikan bumi ini dan 
melaksanakan titah Allah yang berupa amanah atau tugas-tugas keagamaan. 
Para malaikat dengan serentak mengajukan pertanyaan kepada Allah, untuk 
mengetahui lebih jauh tentang maksud Allah. Mereka berkata, “Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang memiliki kehendak atau ikhtiar dalam 
melakukan satu pekerjaan sehingga berpotensi merusak dan menumpahkan 
darah di sana dengan saling membunuh, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 
dan menyucikan nama-Mu?” Malaikat menganggap bahwa diri merekalah yang 
patut untuk menjadi khalifah karena mereka adalah hamba Allah yang sangat 
patuh, selalu bertasbih, memuji Allah, dan menyucikan-Nya dari sifat-sifat 
yang tidak layak bagi-Nya. Menanggapi pertanyaan malaikat tersebut, Allah 
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berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
Penciptaan manusia adalah rencana besar Allah di dunia ini. Allah Mahatahu 
bahwa pada diri manusia terdapat hal-hal negatif sebagaimana yang 
dikhawatirkan oleh malaikat, tetapi aspek positifnya jauh lebih banyak. Dari 
sini bisa diambil pelajaran bahwa sebuah rencana besar yang mempunyai 
kemaslahatan yang besar jangan sam-pai gagal hanya karena kekhawatiran 
adanya unsur negatif yang lebih kecil pada rencana besar tersebut 

Pemimpin (khalifah) dapat dimaknai sebagai seseorang yang memiliki 
kemampuan lebih dibandingkan dengan yang lainnya sehingga ia memiliki 
kewajiban untuk memimpin sebuah kelompok atau golongan. Pemimipin dalam 
sebuah kelompok kecil adalah keluarga yaitu ayah sebagai pemimpin yang 
membawahi isteri dan anak. Ayah akan menata atau mengelola bagaimana 
sebuah keluarga itu menjadi bahagia dunia dan akhirat, sehingga dalam hal ini 
ayah atau pemimpin akan dimintai pertanggungjwabannya atas keluarga yang 
dipimpinnya. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sangat urgen dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan kata lain bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah akan mempengaruhi semua aktivitas yang berkaitan dengan 
pembelajaran, dalam hal ini adalah pengelolaan pembelajaran dan diduga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan pembelajaran seperti 
dinyatakan Sunardi (2014:704) dalam laporan hasil penelitiannya bahwa upaya 
yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
pada aspek guru dilakukan dengan melaksanakan workshop peningkatan 
kualitas pembelajaran, support (mendukung) guru untuk mengikuti kegiatan 
MGMP, supervisi akademik rutin kepada para guru; sedangkan pada aspek 
siswa dilakukan  melalui  pelaksanaan  jam  pelajaran  tambahan  dan  kegiatan  
les  privat. 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sesuai Peraturan 
Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 pasal 12 ayat (1) bahwa: Kepala Sekolah 
bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana.   

Dengan kata lain tanpa kepala sekolah, lembaga pendidikan akan 
menemui kendala dalam beberapa hal, seperti pengambil kebijakan, sebagai 
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manajer ataupun sebagai motivator bagi para guru. Ciri kepala sekolah yang 
ideal adalah mampu menjadi sosok panutan bagi warga sekolah, dan penentu 
kebijakan serta mengajak dan mempengaruhi guru dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan. Secara individu maupun secara kelembagaan usaha terus dilakukan 
agar kompetensi kepala sekolah sesuai yang diinginkan. Secara individu kepala 
sekolah meningkatkan kapabilitasnya melalui jalur pendidikan, seminar atau 
workshop, sementara jalur kelembagaan dengan cara meningkatkan kreativtas 
dalam menjalankan kepemimpinannya. 

Tabel di bawah menunjukkan bahwa hasil uji kompetensi kepala sekolah 
(UKKS) sebagai berikut: 

 
Tabel 1.3. Hasil Uji Kompetensi Kepala Sekolah (UKKS) 

No. Kompetensi yang diujikan Target Realisasi  
1 Kompetensi kepala sekolah secara 

umum 
100,00% 56,37% 

2 Kompetensi supervisi kepala sekolah  100,00% 49,17% 

Sumber: Kemdikbud, 2015 
Hasil di atas menggambarkan target penguasaan kompetensi kepala 

sekolah 100%, namun realisasi yang diperoleh masih di bawah 100%.  
Pengelolaan pembelajaran merupakan keterampilan guru dalam mengelola 

kelas yaitu dengan cara membuka pelajaran dan mengakhiri pembelajaran 
dalam prosesnya guru harus mampu menggali potensi peserta didik sehingga 
tergali secara maksimal, begitu pula guru harus mampu menyediakan fasilitas 
pembelajaran sederhana seperti alat peraga atau alat yang sudah ada 
dimodifikasi sehingga berfungsi dalam menjelaskan materi yang sulit dicerna 
peserta didik.  

Supervisi sebagai komponen pendidikan dapat memberikan kontribusi 
pada proses pembelajaran di kelas, karena dengan adanya supervisi kelas 
diharapkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dapat 
terselesaikan. Supervisi dapat dilakukan oleh kepala sekolah maupun oleh 
pengawas sekolah. Hasil supervisi dapat memperbaiki guru dalam pengelolaan 
pembelajaraan. Hasil penelitian Sumarni dan Syukri (2015:7) menyatakan 
bahwa supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru-guru 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dalam pengelolaaan pembelajaran 
sehingga terjadi peningkatan dalam pengelolaan pembelajaran. 

Supervisi kepala sekolah pada dasarnya merupakan perhatian dan 
penghargaan kepala sekolah terhadap guru dan tenaga pendidikan untuk terus 
meningkatkan kuaitas pembelajaran, karena dengan adanya supervisi kepala 
sekolah diharapkan dapat memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang 
dimiliki guru, dengan mengetahui kekurangan dan kelemahan akan diberikan 
solusinya oleh supervisor. Supervisi kepala sekolah pada hakikatnya adalah 
memiliki tujuan untuk memberikan bantuan, bimbingan, pertolongan dan 
motivasi kepada guru dan tenaga kependidikan,  

Hubungan harus terjalin dengan baik antara supervisor (kepala sekolah) 
dengan yang disupervisi (guru dan tenaga kependidikan), karena pelaksanaan 
kegiatan supervisi harus terjalin hubungan yang harmonis dan demokratis 
sehingga tidak merasa sungkan atau segan dalam mengemukkan pendapat serta 
hubungan akrab yaitu guru juga tidak merasa sedang dinilai oleh supervisor, 
karena supervisi tujuannya untuk memperbaiki kekurangan yang ada dalam 
proses pembelajaran. 

Jawas (2014: v) menyatakan laporan hasil penelitiannya 
merekomendasikan agar lebih mempromosikan dan meningkatkan praktik 
pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah. Temuan ini juga menyiratkan 
perlunya pola pikir konstruktif terhadap evaluasi kinerja, khususnya dalam 
bentuk supervisi kelas dan umpan balik pengajaran. Untuk itu diperlukan 
adanya rasa saling percaya antara kepala sekolah dan guru. 

Namun demikian supervisi kepala sekolah masih bermasalah seperti yang 
tergambar pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.4. Kegiatan Supervisi Kepala Sekolah 
No. Kegiatan  Target Realisasi  
1 Kepala sekolah melakukan 

kegiatan supervisi dengan 
terjadwal 

100% 85,50% 

2 Hasil kegiatan supervisi kepala 
sekolah didiskusikan dengan guru 
sehingga ada solusinya 

100% 70,55% 

Sumber: SMA Muhammadiyah, 2021, Data diolah Penulis 
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Pengelolaan pembelajaran dapat dimaknai sebagai implementasi kegiatan 
pembelajaran yang telah dirancang, direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi 
oleh guru, sehingga tercapai atau tidaknya proses pembelajaran yang 
berlangsung dalam kelas bergantung pada pengelolaan pembelajaran itu sendiri. 
Ada beberapa pertimbangan atau alasan penulis memilih tema tentang 
pengelolaan pembelajaran sebagai berikut: 
1. Kualitas hasil belajar peserta didik belum mencapai maksimal seperti yang 

diharapkan oleh organisasi 
2. Program pembelajaran yang dirancang kurang sesuai dengan tujuan 

pendidikan 
3. Pengelolaan pembelajaran harus didukung oleh SDM yang berkualitas 

Penelitian analisis jalur ini ingin mengetahui pengaruh kepemimpinan 
instruksional, supervisi dan inovasi guru terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan makna bahwa pengaruh langsung 
variabel eksogen (kepemimpinan instruksional dan supervisi) terhadap variabel 
endogen (kualitas pengelolaan pembelajaran). Sedangnkan variabel intervening 
yaitu variabel inovasi guru sebagai trigger atau pemicu pada kualitas 
pengelolaan pembelajaran, di mana variabel inovasi guru dapat efektif atau 
tidak efektif terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran bergantung pada hasil 
analisisnya, bila hasil perhitungan langsung lebih besar daripada hasil 
perhitungan melalui inovasi guru, maka variabel inovasi guru berpengaruh 
tetapi tidak efektif. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, ketertarikan penulis 
untuk meneliti lebih jauh dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan 
Instruksional, Supervisi Dan Inovasi Guru Terhadap Kualitas Pengelolaan 
Pembelajaran Di SMA Muhammadiyah Jakarta”. 

 
B. Perumusan Masalah 

Perumusan yang dirancang dalam penelitian ini berdasarkan latar 
belakang masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh langsung kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran? 
2. Apakah terdapat pengaruh langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan 

pembelajaran? 
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3. Apakah terdapat pengaruh langsung inovasi guru terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran? 

4. Apakah terdapat pengaruh langsung kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah terhadap inovasi guru? 

5. Apakah terdapat pengaruh langsung supervisi terhadap inovasi guru? 
6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran melalui inovasi 
guru? 

7. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung supervisi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Analisis, untuk mengetahui: 
a. Pengaruh langsung kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap 

kualitas pengelolaan pembelajaran 
b. Pengaruh langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
c. Pengaruh langsung inovasi guru terhadap kualitas pengelolaan 

pembelajaran 
d. Pengaruh langsung kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap 

inovasi guru 
e. Pengaruh pengaruh tidak langsung kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran melalui inovasi 
guru 

f.   Pengaruh tidak langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran melalui inovasi guru 

2. Kritisi Kebijakan 
a. Kualitas pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan guru dalam kelas 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum merdeka yang 
memiliki keunggulan dan kelemahan, namun demikian kebijakan 
kurikulum merdeka seperti dipaksakan untuk dilaksanakan. 

b. Kepemimpinan instruksional (pembelajaran) dalam lembaga pendidikan 
merupakan suatu keharusan untuk dilaksanakan karena berkaitan dengan 
proses pembelajaran, namun demikian ada kepala sekolah menerapkan 
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kepemimpinannya secara umum dalam mengelola suatu lembaga 
pendidikan yang kurang menyentuh dengan tujuan pendidikan. 

c.   Supervisi kepala sekolah merupakan kegiatan pembinaan kepala sekolah 
terhadap bawahannya seperti guru dan tenaga kependidikan. Pembinaan 
ini bertujuan untuk melihat sejauhmana kapabilitas yang dimiliki guru 
dan tenaga kependidikan serta mengetahui permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi, namun demikian banyak kegiatan supervisi kepala 
sekolah yang tertunda, karena padatnya jadwal kegiatan kepala sekolah. 

d. Inovasi guru pada dasarnya adalah kreativitas dan kemauan guru untuk 
adanya suatu perubahan menjadi sesuatu yang baru dalam proses 
pembelajaran. 

3. Rekomendasi  
a.   Kualitas pengelolaan pembelajaran memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kualitas hasil belajar peserta didik. Saran kepada pemerintah pusat dan 
daerah agar memberikan porsi yang sama terhadap sekolah negeri dan 
sekolah swasta dalam hal pemberian bantuan berupa sarana pendidikan, 
peningkatan kompetensi guru dan kesempatan untuk mengikuti diklat. 

b. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum produk reformasi, artinya 
kurikulum tersebut dibangun dalam suasana demokrasi, liberal dan 
kapitalis, sehingga segala sesuatu diukur keberhasilnya berdasarkan 
pada manfaat keilmuan saja, sementara peran agama diberikan porsi 
yang sangat kecil. Saran kepada pemerintah agar kurikulum merdeka ini 
tidak mengkerdilkan peran agama dalam berkehidupan berbangsa dan 
bernegara, yang mayoritas beragama Islam. 
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II. KAJIAN TEORETIK 
A. Manajemen Pendidikan Islam 

Kata manajemen sebuah kata yang sudah tidak asing didengar oleh 
masyarakat akademisi, anggota organisasi/instansi/perusahaan, manajemen 
dapat dimaknai sebagai pengelolaan sebuah organisasi dengan melalui tahapan-
tahapan yang sistematis sehingga tahapan tersebut bila dijalankan dapat 
mewujudkan tujuan organisasi. Kegiatan dalam organisasi merupakan 
implementasi dari konsep teori manajemen yang pada hakikatnya dalam suatu 
organisasi akan ada komponen utama dan komponen pendukung, komponen 
utama seperti SDM anggotanya dan komponen pendukung yaitu aset organisasi 
seperti peralatan kantor dan fasilitas lainnya. 

Manajemen dalam dunia pendidikan dikenal dengan isitilah administrasi 
pendidikan atau dapat juga sebaliknya sehingga dapat dimaknai sebagai suatu 
kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha 
kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan 
efisien (Maisaroh, 2020:2), makna manajemen memiliki lima pengertian pokok, 
yaitu: 
a. Manajemen merupakan kegiatan atau kegiatan manusia. 
b. Rangkaian kegiatan itu marupakan suatu proses/pengelolaan dari suatu 

kegiatan yang kompleks, oleh sebab itu bersifat dinamis. 
c. Proses itu dilakukan bersama oleh sekelompok manusia yang tergabung 

dalam suatu organisasi. 
d. Proses itu dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 
Menurut Hadijaya (2012:9) manajemen pendidikan adalah segenap 

kegiatan belajar yang direncanakan, dengan materi yang telah dipersiapkan, 
pelaksanaannya terjadwal sedemikian rupa, dan untuk mengukur 
keberhasilannya dilakukan evaluasi sesuai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Kegiatan belajar mengajar tersebut dilaksanakan di lembaga 
pendidikan baik di sekolah hingga perguruan tinggi. Tujuan utamanya adalah 
pengembangan potensi intelektual dalam bentuk penguasaan bidang ilmu 
tertentu dan teknologi. 
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Sohiron (2015:6) menyatakan administrasi pendidikan pada prinsipnya 
merupakan suatu bentuk penerapan manajemen atau administrasi dalam 
mengelola, mengatur dan mengalokasikan sumber daya yang terdapat dalam 
dunia pendidikan, fungsi administrasi pendidikan merupakan alat untuk 
mengintegrasikan peranan seluruh sumberdaya guna tercapainya tujuan 
pendidikan dalam suatu konteks sosial tertentu, ini berarti bahwa bidang-bidang 
yang dikelola mempunyai kekhususan yang berbeda dari manajemen dalam 
bidang lain. 

Manajemen pendidikan pada dasarnya merupakan administrasi dalam 
mengelola, mengatur dan mengalokasikan sumber daya yang terdapat dalam 
dunia pendidikan. Fungsi administrasi pendidikan merupakan alat untuk 
menyatukan dan menyelaraskan peranan seluruh sumberdaya yang dimiliki 
guna tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu konteks sosial tertentu, ini 
berarti bahwa bidang-bidang yang dikelola mempunyai kekhususan yang 
berbeda dari manajemen dalam bidang lain. 

Manajemen pendidikan Islam hanya term atau istilah yang digunakan 
dalam ruang lingkup lingkungan Islam, karena pada dasarnya konsep teori 
manajemen adalah mengelola organisasi dalam mewujudkan tujuan organisasi 
itu sendiri. Menurut Shulhan dan Soim (2013:10) manajemen pendidikan Islam 
adalah suatu proses penataan atau pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang 
melibatkan sumber daya manusia Muslim dan menggerakannya untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efesien.  Maya dan 
Lesmana (2013:304) menyatakan bahwa manajemen pendidikan Islam adalah  

Manajemen pendidikan Islam yang ideal, yaitu manajemen pendidikan 
yang murni ditangkap dan dipahami dari pesan-pesan ajaran Islam, bukan 
manajemen pendidikan yang sudah terpengaruh oleh manajemen Barat, 
yang kini banyak diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
Manajemen pendidikan Islam yang ideal adalah manajemen yang 
dirumuskan berdasarkan ajaran Islam yang tertuang di dalam Al-Qur’an 
dan Hadits.  

Dari beberapa kutipan di atas dapat dimaknai bahwa manajemen 
pendidikan Islam adalah suatu seni mengelola organisasi dalam 
mewujudkan tujuan organisasi dengan berlandaskan pada kaidah agama dan 
dengan organisasi berasaskan agama Islam. 
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Kaitan manajemen pendidikan Islam dengan implementasi di 
lapangan khususnya dalam dunia pendidikan yaitu apabila manajemen 
pendidikan Islam diterapkan dengan baik, yang berlandaskan Al-Qur’an dan 
Hadits, maka dapat dipastikan tingkat keberhasilannya akan sempurna, 
karena setiap penyimpangan akan terkontrol dengan baik terutama yang 
berkaitan dengan anggaran atau pembiayaan. Manajemen pendidikan Islam 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengelolaan lembaga 
pendidikan Islam, yang selalu menjadi sorotan dari berbagai organisasi di 
luar organisasi Islam. 

B. Kualitas Pengelolaan Pembelajaran 
Keberhasilan pembelajaran dalam kelas dipengaruhi banyak faktor, salah 

satunya dari pengelolaan pembelajaran yaitu mulai perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian atau evaluasi. Perencanaan dimulai dengan menganalisis jumlah 
jam tatap muka untuk satu semester sehingga terlihat jumlah tatap muka, 
kemudian diimplementasikan dalam format RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran). Dalam RPP sudah tergambar materi yang dibahas, metode yang 
digunakan dan evaluasi yang akan digunakan. Pelaksanaan pembelajaran 
adalah melaksanakan apa yang ada dalam RPP mulai pembukaan dengan 
apersepsi yaitu penghubung antara pengetahuan siswa sebelumnya untuk 
mempelajari materi baru, kemudian menggunakan metode pembelajaran 
diperkuat dengan demonstrasi atau praktikum untuk ilmu-ilmu alam. Penilaian 
atau evaluasi dapat dilakukan setelah proses pembelajaran selesai yang 
distilahkan dengan assessment of learning dan tidak selalu terjadi di akhir 
semester atau setelah menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu. Penilaian 
dilakukan untuk melihat dan memberi pengakuan terhadap pencapaian hasil 
belajar. 

Pengelolaan berasal dari terjemahan manajemen, yang maknanya secara 
bahasa adalah mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola. Menurut Hakim 
(2014:2) manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin, mengendalikan usaha-usaha organisasi dan proses penggunaan 
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang sudah 
ditetapkan. Dengan kata lain manajemen sebagai suatu proses karena semua 
manajer, apapun keahlian dan ketrampilannya, terlibat dalam kegiatan-kegiatan 
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yang saling berkaitan dalam upayanya untuk mencapai tujuan organisasi, 
dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Penetapan tujuan 
b. Perencanaan 
c. Pengorganisasian 
d. Pengarahan 
e. Pengendalian 

Menurut Naway (2016:9) pengelolaan adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian kegiatan anggota organisasi 
dan proses penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. Dengan kata lain pengelolaan adalah proses 
manajemen dengan fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang 
manajer atau pemimpin, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pemimpin (leading), dan pengawasan (controlling), dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah suatu kegiatan atau aktivitas dalam rangka menetapkan 
tujuan yang ingin dicapai, apa yang harus dilakukan, dan siapa pelaksana 
langkah untuk mencapai tujuan tersebut. 

b. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk 
hubungan-hubungan kerja antara orangorang sehingga terwujud suatu 
kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

c. Pelaksanaan (Actuating) 
Sebagai tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok suka 
berusaha guna mencapai sasaransasaran, agar sesuai dengan perencanaan 
manajerial dan usaha-usaha organisasi 

d. Evaluasi (evaluation) 
Kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang 
tepat dalam mengambil keputusan. Tolak ukur hasil pendidikan dapat 
diketahui dengan adanya evaluasi (Naway, 2016:13). 

Winoto (2020:4) menyatakan bahwa manajemen merupakan proses 
perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan pekerjaan 
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anggota organisasi dan menggunakan semua sumberdaya untuk mencapai 
tujuan organisasi. Artinya manajemen merupakan langkah-langkah atau cara 
sistematis dan terpadu untuk mencapai tujuan. Hal ini mengandung arti sebagai 
berikut: 
a. sumber-sumber daya yang semula tidak berhubungan diintegrasikan 

menjadi suatu sistem menyeluruh untuk mencapai tujuan organisasi 
b. secara sistematis semua sumberdaya manusia organisasi harus 

melaksanakan aktivitas tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai 
tujuan organisasi.  

c. manajemen mengandung aktivitas melibatkan sumberdaya manusia dan non 
manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan 

d. pencapaian tujuan diupayakan secara efektif dan efesien. 
Suharsaputra (2013:13) menyatakan bahwa manajemen pendidikan 

didefinisikan sebagai proses perencanaan pengorganisasian memimpin 
mengendalikan tenaga pendidikan sumber daya pendidikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Salah satu fungsi penting dari manajemen pendidikan adalah 
berkaitan dengan proses pembelajaran hal ini mencakup mulai dari aspek 
persiapan sampai dengan evaluasi untuk melihat kualitas dari suatu proses 
tersebut, dalam hubungan ini sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan 
melakukan kegiatan proses pembelajaran jelas perlu mengelola kegiatan 
tersebut dengan baik, karena proses belajar mengajar ini merupakan kegiatan 
utama dari suatu sekolah. 

Menurut Nurdyansyah (2019:45) pembelajaran adalah sebuah proses 
komunikasi antara guru, peserta didik dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan 
berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau media. Pesan yang akan 
dikomunikasikan merupakan isi pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang 
disajikan oleh guru kepada peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran ditinjauan dari ilmu filsafat agama karya Imam Al Ghazali 
dalam kitab Ayyuhal Walad menyatakan bahwa “…. dan ketahuilah 
bahwasannya ilmu semata-mata masih belum dapat menjauhkan engkau 
daripada perbuatan maksiat dan belum mampu mendorong engkau berbuat taat 
dan tidak akan dapat menjauhkan engkau pada hari kiamat daripada api neraka. 
Dan apabila engkau tidak beramal dengan ilmu yang ada pada dirimu dan 
engkau tidak membuat pembentulan terhadap segala kesalahan yang engkau 
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lakukan pada masa yang lalu, kelak engkau akan berkata pada hari kiamat (atau 
dalam kubur) nanti. Kutipan di atas merupakan nasehat orang tua terhadap 
anaknya bahwa belajar menuntut ilmu khususnya ilmu agama merupakan suatu 
kewajiban yang harus diamalkan baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 
kebaikan orang lain. 

Putro et al (2021:24) menyatakan bahwa pembelajaran memiliki hakikat 
perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan 
siswa.  Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan 
guru scbagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan 
keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. 

Winoto (2020:30) menyatakan bahwa pengelolaan pendidikan pada 
hakikatnya merupakan proses pemecahan masalah, sehingga langkah-langkah 
manajemen tidak ubahnya sebagaimana langkah-langkah pemecahan masalah, 
yaitu: (1) identifikasi masalah, (2) diagnosis masalah, (3) penetapan tujuan, (4) 
pembuatan keputusan, (5) perencanaan, (6) pengorganisasian, (7) 
pengkoordinasian, (8) pendelegasian, (9) penginisian, (10) pengkomunikasian, 
(11) kerja dengan kelompokkelompok, (12) pemecahan masalah, dan (13) 
penilaian. 

Menurut Arief dan Sholehuddin (2009:39) perencanaan adalah kediatan 
awal yang penuh dengan kajian dan analisis terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kegiatan mencakup evaluasi sebagai tahap akhir dari suatu 
kegiatan. Dengan dimensi sebagai berikut: (1) signifikansi, (feabilitas), 
(relevansi), (kepastian), (ketelitian), (adaptabilitas), (waktu), dan (monitoring). 

Menurut Putro et al (2021:24) dalam konteks pengajaran, perencanaan 
dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 
pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian 
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa waktu 
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan perangkat yang harus 
dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran antara lain: 
a. Memahami kurikulum, 
b. Menguasai bahan ajar, 
c. Menyusun program pengajaran, 
d. Melaksanakan program pengajaran, 
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e. Menilai program pengajaran dan hasil proses belajar mengajar yang telah 
dilaksanakan. 

Menurut Arief et al (2020:31) bahwa penilaian merupakan proses 
pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian 
pembelajaran yang dilakukan peserta didik melalui berbagai teknik yang 
mampu mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa 
tujuan pembelajaran dan kemampuan telah benar-benar dikuasai dan dicapai. 
Penilaian memiliki sifat: (1) berbasis kompetensi, (2) berpusat pada siswa, (3) 
terintegrasi dalam pembelajaran, dan (4) on-going dan berkelanjutan. 

Aspek pokok dalam pengelolaan pembelajaran yang disebutnya dengan 
‘siklus manajemen pembelajaran’, (Buchari, 2018:115) yaitu meliputi: 
a. Persiapan, yaitu, kegiatan studi pustaka (buku wajib, buku anjuran, 

referensi); mempelajari hasil-hasil penelitian, menguasai informasi iptek, 
sosek, dan budaya; mempelajari hasil capaian terakhir.  

b. Perencanaan, yaitu, perumusan tujuan dan sasaran pembelajaran (outputs 
dan outcomes); memilih dan menentukan bahan ajar (materi), menentukan 
metode dan cara; memilih media dan sumber daya pembelajaran lainnya; 
dan terakhir menentukan rancangan evaluasi.  

c. Pengorganisasian, yaitu, mengorganisasikan siswa dalam belajar secara 
klasikal dan kelompok. 

d. Proses Pembelajaran (aktualisasi) dan motivasi. Proses ini berlangsung 
melalui penyajian dan penguasaan bahan ajar dengan metode/teknik yang 
tepat sampai tuntas. Pada saat yang bersamaan juga melalui proses 
pembelajaran ini, hal-hal seperti: perhatian, motivasi berprestasi, kreativitas, 
keinovatifan, kemandirian dan kualitas pribadi anak didik lainnya perlu 
terus dikuatkan dan distimulasi.   

e. Pengawasan, yaitu, kegiatan supervisi untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar (PBM) guru-siswa.  

f. Evaluasi dan tindak lanjut, yaitu, evaluasi formatif dan sumatif. Kegiatan 
evaluasi ini diarahkan pada dan remedial teaching, yaitu, untuk perbaikan 
pengembangan pengelolaan pembelajaran 

Berdasarkan uraian teori di atas dapat disintesiskan yang dimaksud 
dengan kualitas pengelolaan pembelajaran dalam penelitian ini adalah tingkat 
keberhasilan yang dicapai guru dalam merencanakan, melaksanakan dan 
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mengevaluasi  proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dalam 
kelas, yang dapat diukur melalui indikator: (1) perencanaan pengelolaan 
pembelajaran meliputi: (a) membuat RPP, (b) merancang soal, dan (c) 
mempersiapkan alat peraga/praktek, (2) pelaksanaan pengelolaan pembelajaran 
meliputi: (a) awal pembelajaran, (b) inti pembelajaran, dan (c) penutup 
pembelajaran, dan (3) penilaian pengelolaan pembelajaran meliputi: (a) 
evaluasi akhir, (b) koreksi ulangan, dan (c) analisis hasil ulangan. 

C. Kepemimpinan Instruksional 
Konsep kepemimpinan dalam Islam diyakini mempunyai nilai yang khas 

dari sekedar kepengikutan bawahan dan pencapaian tujuan organisasi. Ada 
nilai-nilai transendental yang diperjuangkan dalam kepemimpinan Islami dalam 
organisasi apapun. Nilai -nilai tersebut menjadi pijakan dalam melakukan 
aktifitas kepemimpinan. Kepemimpinan Islami dipandang sebagai sesuatu yang 
bukan diinginkan secara pribadi, tetapi lebih dipandang sebagai kebutuhan 
tatanan sosial. 

Menurut Rizal et al (2019:98) kepemimpinan Islam dapat 
dikonseptualisasikan sebagai proses di mana pemimpin membimbing pengikut 
yang mau dan dia tidak diperbolehkan memaksa orang lain untuk melakukan 
hal-hal yang bertentangan dengan keinginan mereka. Terutama, peran seorang 
pemimpin adalah untuk melayani pengikutnya dengan cara mencari 
kesejahteraan mereka dan membimbing mereka menuju kebaikan. 

Allah Swt. telah memberitahukan kepada manusia, tentang pentingnya 
kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana dalam Alquran ditemukan banyak 
ayat yang berkaitan dengan masalah kepemimpinan di antaranya Firman Allah 
Swt. dalam QS. An-Nisa, ayat 59 

 Dِّٰا ىلَاُِ هوُّْدرُفَ ءٍيْشَ يْفِ مُْتعْزَانََت نْاِفَ مْۚكُنْمِ رِمَْلاْا ىلِوُاوَ لَوْسَُّرلا اوُعیْطَِاوَ Dَّٰا اوُعیْطَِا اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ
 ٥٩ �لاًیْوِْأَت نُسَحَْاَّو رٌیْخَ كَلِذٰ رِۗخِلاْٰا مِوْیَلْاوَ Dِّٰابِ نَوُْنمِؤُْت مُْتنْكُ نْاِ لِوْسَُّرلاوَ

 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika 
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. 
Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan 
di akhirat). 

Menurut tafsir dari Kementerian Agama RI sebagai berikut: 
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Agar penetapan hukum dengan adil tersebut dapat dijalankan dengan baik, 
maka diperlukan ketaatan terhadap siapa penetap hukum itu. Ayat ini 
memerintahkan kaum muslim agar menaati putusan hukum, yang secara 
hirarkis dimulai dari penetapan hukum Allah. Wahai orang-orang yang 
beriman! Taatilah perintah-perintah Allah dalam Al Qur’an, dan taatilah pula 
perintah-perintah Rasul Muhammad, dan juga ketetapan-ketetapan yang 
dikeluarkan oleh Ulil Amri pemegang kekuasaan di antara kamu selama 
ketetapan-ketetapan itu tidak melanggar ketentuan Allah dan Rasul-Nya. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu masalah yang tidak 
dapat dipertemukan, maka kembalikanlah kepada nilai-nilai dan jiwa firman 
Allah, yakni Al-Qur’an, dan juga nilai-nilai dan jiwa tuntunan Rasul dalam 
bentuk sunahnya, sebagai bukti jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik 
akibatnya, baik untuk kehidupan dunia kamu, maupun untuk kehidupan akhirat 
kelak. 

Menurut Hidayat dan Wijaya (2017:273) ciri-ciri dari seorang pemimpin 
dalam kepemimpinan pendidikan Islam, antara lain: 
a. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk mengendalikan 

lembaga atau organisasinya. 
b. Memfungsikan keistimewaannya yang lebih disbanding orang lain (QS Al 

Baqarah/2:247). 
c. Memahami kebisaan dan bahasa orang yang menjadi tanggung jawabnya 

(QS Ibrahim: 4). 
d. Mempunyai karisma atau wibawa dihadapan manusia atau orang lain (QS 

Huud: 91). 
e. Bermuamalah dengan lembut dan kasih sayang terhadap bawahannya, 

agarorang lain simpatik kepadanya (QS Ali Imran: 159). 
f.  Bermusyawarah dengan para pengikut serta mintalah pendapat dan 

pengalaman mereka (QS Ali Imran: 159). 
g. Mempunyai power dan pengaruh yang dapat memerintah serta mencegah 

karena seorang pemimpin harus melakukan control pengawasan atas 
pekerjaan anggota, meluruskan keliruan, serta mengajak mereka untuk 
berbuat kebaikan dan mencengah kemungkaran (QS Al hajj 41). 



21 

 

 

h. Bersedia mendengar nasehat dan tidak sombong, karena naehat dari orang 
yang ikhlas jarang sekali kita peroleh (QS Al Baqarah 206). 

Kepemimpinan dalam mencapai tujuan organisasi dapat menggunakan 
berbagai cara atau metode atau gaya yang dapat diterapkan ketika menjalankan 
tugas pekerjaaanya. Gaya yang diterapkan oleh pemimpin dapat disesuaikan 
dengan kondisi dan keadaan sehingga apa yang diharapkan oleh pemimpin 
dapat diwujudkan. Gaya kepemimpinan yang akan dijelaskan dalam penelitian 
ini adalah kepemimpinan instruksional kepala sekolah.  

Menurut Hallinger (2005:5) bahwa pemimpin instruksional digambarkan 
sebagai pemimpin yang kuat dan terarah yang telah berhasil "membalikkan 
sekolah mereka". Pemimpin instruksional dipandang sebagai pembangun 
budaya. Mereka berusaha menciptakan “pers” yang menumbuhkan harapan dan 
standar yang tinggi bagi siswa, serta untuk guru, dengan tiga dimensi untuk 
peran kepemimpinan instruksional kepala sekolah antara lain: 
a. Mendefinisikan misi sekolah, 
b. Mengelola program instruksional, dan 
c. Mempromosikan iklim belajar sekolah yang positif 

Harris et al (2019:3) menyatakan bahwa kepemimpinan instruksional 
didefinisikan sebagai strategi dan tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dan pemimpin sekolah lainnya yang mendukung dan memperkuat dan 
membawa koherensi untuk belajar mengajar di sekolah. Meskipun studi awal 
menggambarkan pemimpin instruksional sebagai 'pemimpin yang kuat dan 
direktif' yang menerima tanggung jawab atas hasil pembelajaran. 

Sudrajat dan Abubakar (2020:429) menyatakan kepemimpinan 
instruksional adalah tindakan yang dilakukan oleh (kepala sekolah) untuk 
mengembangkan lingkungan kerja yang produktif dan memuaskan bagi guru 
yang pada gilirannya dapat menciptakan kondisi belajar siswa yang lebih baik. 
Kepala sekolah harus menciptakan suasana yang kondusif dan harmonis di 
sekolah antara pemimpin dan guru, guru dan guru, dan juga guru dan siswa. Ia 
menambahkan, kepemimpinan dalam pembelajaran akan lebih efektif jika 
kepala sekolah mampu memainkan perannya sebagai  
a. pemantau kinerja guru, kepala sekolah harus memantau guru dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya;  
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b. penilai kinerja guru, ini merupakan salah satu peran kepala sekolah yang 
objektif dan cermat dalam menilai kinerja guru;  

c. pelaksana dan arranger dalam pembinaan dan pelatihan, inilah peran kepala 
sekolah dalam melakukan pengawasan;  

d. perencana pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan, inilah 
peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru secara 
berkelanjutan;  

e. koordinator kerjasama tim, kepala sekolah mengkoordinir tim di sekolah;  
f. koordinator pembelajaran efektif, kepala sekolah menjadi pemimpin 

pembelajaran di sekolah, mengupayakan guru melaksanakan pembelajaran 
efektif. 

Menurut Sabeena and Muthaiah (2017:97) kepemimpinan instruksional 
adalah kepemimpinan pendidikan yang menitikberatkan pada tanggung jawab 
inti sebuah sekolah, yaitu belajar mengajar, dengan menetapkan visi, misi dan 
tujuan sekolah, mengelola program instruksional dan mempromosikan iklim 
sekolah. Ia mengidentifikasi empat dimensi pemimpin instruksional sebagai 
berikut:  
a. mengembangkan misi dan tujuan; 
b. mengelola fungsi produksi pendidikan; 
c. mempromosikan iklim belajar dan  
d. mengembangkan lingkungan kerja yang mendukung 

Naicker et al (2013:137) menyatakan kepemimpinan instruksional sebagai 
'kepemimpinan yang berfokus pada pengajaran dan pembelajaran dan pada 
perilaku guru dalam bekerja dengan siswa, kepemimpinan instruksional juga 
merupakan tugas kepala sekolah dalam memberikan arahan, sumber daya, dan 
dukungan kepada guru dan peserta didik dalam rangka meningkatkan 
pengajaran dan pembelajaran di sekolah, dengan dimensi sebagai berikut: 
a. mendefinisikan misi sekolah. Harapannya di sini adalah bagi pemimpin 

instruksional untuk secara kolaboratif mengembangkan visi dan tujuan 
bersama untuk sekolah dengan para pemangku kepentingan.  

b. Mengelola kurikulum dan instruksi, melibatkan pemimpin instruksional 
yang menyediakan sumber daya instruksional dan dukungan dalam 
penggunaan praktik terbaik instruksional.  
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c. mempromosikan iklim belajar yang positif. Ini 'ditindaklanjuti' ketika 
pemimpin instruksional mempromosikan iklim belajar yang positif dengan 
mengkomunikasikan tujuan, menetapkan harapan, dan lingkungan yang 
teratur.  

d. melibatkan mengamati dan meningkatkan instruksi. Pemimpin instruksional 
mengamati dan meningkatkan instruksi melalui observasi kelas dan peluang 
pengembangan profesional.  

e. menilai program instruksional. melibatkan pemimpin instruksional yang 
berkontribusi pada perencanaan, perancangan, pengadministrasian, dan 
analisis penilaian yang mengevaluasi efektivitas kurikulum. 

Berdasarkan uraian teori di atas dapat disintesiskan yang dimaksud 
dengan kepemimpinan instruksional dalam penelitian ini adalah perilaku kepala 
sekolah yang dapat mempengaruhi guru dan mengajak untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan serta menitikberatkan tanggung jawab inti sebuah sekolah, 
yang dapat diukur dengan indikator: (1) mengembangkan misi dan tujuan, (2) 
mengelola program instruksional, (3) perencana pengembangan 
profesionalisme guru yang berkelanjutan, (4) pengembangan komunitas belajar 
profesional, (5) peningkatan kurikulum sekolah, dan (6) mengembangkan 
lingkungan kerja yang mendukung. 

D. Supervisi Kepala Sekolah 
Pengawasan dalam suatu organisasi merupakan fungsi dari manajemen, 

agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, karena 
dalam menjalankan suatu pekerjaan pengawasan akan mengevaluasi kegiatan 
mana yang belum memenuhi standar kerja yang telah ditetapkan. Hal lain deri 
kegiatan pengawasan adalah adanya solusi dari permasalahan yang dihadapi 
pegawai. Supervisi dalam penelitian ini berkaitan dengan lembaga pendidikan 
sehingga supervisi tersebut dilakukan oleh kepala madrasah yang disebut 
supervisi kepala madrasah atau lebih spesfiknya adalah supervisi akademis. 

Watkins (2014:3) menyatakan bahwa . . . intervensi yang diberikan oleh 
anggota profesi yang lebih senior kepada kolega atau kolega yang lebih junior 
yang biasanya (tetapi tidak selalu) adalah anggota dari profesi yang sama. 
Hubungan ini bersifat evaluatif dan hierarkis, meluas dari waktu ke waktu, dan 
memiliki tujuan simultan untuk meningkatkan fungsi profesional orang yang 
lebih junior, memantau kualitas layanan profesional yang ditawarkan kepada 
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klien, dia, dia, atau mereka melihat, dan melayani sebagai penjaga gerbang 
untuk profesi tertentu yang ingin dimasuki oleh supervisi. 

Sahertian (2008:17) menyatakan bahwa supervisi pendidikan dapat 
diartikan sebagai suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasi, dan membimbing 
secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik secara individual 
maupun kolektif agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan 
seluruh fungsi pengajaran, dengan tujuan supervisi pendidikan sebagai berikut: 
a. Mengembangkan kurikulum yang sedang dilaksanakan di sekolah 
b. Meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah 
c. Mengembangkan seluruh staf di sekolah 

Kegiatan supervisi diusahakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui supervisi pendidikan. Supervisi pendidikan merupakan kegiatan yang 
membantu guru untuk meningkatkan kemampuannya untuk tujuan pendidikan 
itu sendiri. Campbell (2019:61) menyatakan bahwa supervisi, dipahami sebagai 
kombinasi yang kompleks dari keterampilan terapan, yang mencakup 
pengembangan kurikulum, pengembangan profesional terkemuka, 
memfasilitasi perubahan, dan mengatasi keragaman. 

Zepeda (2017:55) menyatakan bahwa supervisi sebagai “proses sosial 
untuk merangsang, memelihara, dan menilai pertumbuhan profesional guru” 
dan sebagai “penggerak utama dalam pengembangan kondisi optimal untuk 
belajar” untuk orang dewasa. Ketika guru belajar dari memeriksa praktik 
mereka sendiri dengan bantuan rekan atau supervisor, pembelajaran mereka 
lebih personal dan karena itu lebih kuat. Supervisi klinis menempatkan 
supervisor sebagai pengamat di kelas dan data observasi yang dia kumpulkan 
mewakili fokus utama dari analisis selanjutnya di mana gagasan supervisi klinis 
diarahkan terutama terhadap pengembangan profesional guru, dan 
mengidentifikasi empat tujuan utama dari supervisi klinis. Empat tujuan utama 
supervisi klinis, yaitu:  
a. untuk memberikan umpan balik yang objektif bagi guru,  
b. untuk memecahkan masalah instruksional,  
c. untuk membantu guru mengembangkan keterampilan mengajar, dan  
d. untuk mengevaluasi kinerja guru. 

Risnawati (2014:75) menyatakan bahwa supervisi pendidikan adalah 
bantuan dalam mengembangkan situasi pembelajaran ke arah yang lebih baik, 
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dengan jalan memberikan bimbingan dan pengarahan pada guru-guru dan 
petugas lainnya untuk meningkatkan kualitas kerja di bidang pengajaran dan 
faktor lainnya terutama siswa sebagai subjek didik di sekolah. Supervisi 
dilakukan berdasarkan konsep berikut:  
a. supervisi harus secara langsung mempengaruhi dan mengembangkan 

perilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran  
b. perilaku supervisor dalam membantu guru dalam mengembangkan 

kemampuannya harus didesain secara ofisial, sehingga jelas kapan mulai 
dan berakhirnya program pengembangan tersebut.  

c. tujuan akhir supervisi pengajaran adalah mampu memfasilisasikan belajar 
bagi peserta didik 

Arief (2020:16) menyatakan supervisi adalah segenap bantuan yang 
diberikan oleh seseorang dalam mengembangkan situasi belajar mengajar di 
sekolah ke arah yang lebih baik. Tujuan supervisi di antaranya adalah: 
a. membangkitkan dan mendorong semangat guru dan pegawai sekolah 

lainnya untuk menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya 
b. agar guru dan pegawai administrasi lainnya berusaha melengkapi 

kekurangan-kekurangan dalam penyelenggaraan pendidikan 
c. berasam-sama berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan 

metode-metode baru demi kemajuan proses pebelajaran. 
Berdasarkan uraian teori di atas dapat disintesiskan yang dimaksud 

dengan supervisi kepala sekolah dalam penelitian ini adalah kegiatan 
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka meningkatkan 
dan menjalankan tugas mengajarnya sehingga dapat memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kualitas hasil belajar siswanya, yang dapat diukur dengan indikator: (1) untuk 
memberikan umpan balik yang objektif bagi guru, (2) untuk memecahkan 
masalah instruksional, (3) untuk membantu guru mengembangkan keterampilan 
mengajar, (4) untuk mengevaluasi kinerja guru, (5) meningkatkan proses 
belajar mengajar di sekolah,  dan (6) mengembangkan seluruh staf di sekolah. 

 
E. Inovasi Guru 

Sebelum membahas secara detail tentang inovasi, akan diuraikan tentang 
pengertian perilaku, dalam berbagai kamus perilaku diartikan sebagai suatu 
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tanggapan atau reaksi individu terhadap stimulus atau lingkungan, ini berarti 
perilaku akan muncul bila ada sesuatu yang diperlukan untuk meninmbulkan 
tanggapan yang disebut stimulus atau rangsangan, yang akan menghasilkan 
perilaku tertentu. Hal ini diperjelas oleh Feist (2009:225) bahwa perilaku 
sebagai hasil interaksi antara: 
a. manusia termasuk proses kognisi dan fisiologis; 
b. lingkungan termasuk hubungan interpersonal dan kondisi sosial ekonomi 

dan; 
c. faktor perilaku termasuk pengalaman terdahulu dengan penguatan. 

Azwar (2016:75) menyatakan perilaku sebagai reaksi yang bersifat 
sederhana maupun kompleks dan bersifat diferensial. Artinya suatu stimulus 
yang sama belum tentu akan menimbulkan bentuk reaksi yang sama dari 
individu dan sebaliknya suatu reaksi yang sama juga belum tentu timbul akibat 
stimulus yang sama.  Perilaku tidak akan muncul dengan sendirinya, tetapi 
akibat dan adanya stimulus yang mengenai individu tersebut. Perilaku ini 
merupakan bentuk respon terhadap stimulus yang mengenainya 

Menurut Klaeijsen (2017:2) innovative is defined as “the intentional 
creation, introduction, and application of new ideas within a work role, group 
or organisation, in order to benefit role performance, the group or the 
organisation (inovatif didefinisikan sebagai "penciptaan, pengenalan, dan 
penerapan ide-ide baru yang disengaja dalam peran kerja, kelompok atau 
organisasi, untuk memberi manfaat kinerja peran, kelompok atau organisasi) 

Menurut Rusdiana (2014:44) inovasi dapat diartikan sebagai usaha 
menemukan benda yang baru dengan jalan melakukan kegiatan (usaha) 
invention dan discovery. Dengan kata lain inovasi adalah penemuan yang dapat 
berupa sesuatu ide, barang, kejadian, metode yang diamati sebagai sesuatu hal 
yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat). Inovasi dapat 
berupa hasil dari invention atau discovery. Inovasi dilakukan dengan tujuan 
tertentu atau untuk memecahkan masalah. Dengan prinsip inovasi, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Inovasi memerlukan analisis berbagai kesempatan dan kemungkinan yang 

terbuka. Artinya, inovasi hanya dapat terjadi apabila mempunyai 
kemampuan analisis. 
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b. Inovasi bersifat konseptual dan perseptual, artinya yang bermula dari 
keinginan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang dapat diterima 
masyarakat. 

c. Inovasi harus dimulai dengan yang kecil. Tidak semua inovasi dimulai 
dengan ide-ide besar yang tidak terjangkau oleh kehidupan nyata manusia.  
Keinginan yang kecil untuk memperbaiki suatu kondisi atau kebutuhan 
hidup ternyata kelak mempunyai pengaruh yang sangat luas terhadap 
kehidupan manusia selanjutnya. 

d. Inovasi di arahkan pada kepemimpinan atau kepeloporan. Inovasi selalu 
diarahkan bahwa hasilnya akan menjadi pelopor dari suatu perubahan yang 
diperlukan. Apabila tidak demikian maka intensi suatu inovasi kurang jelas 
dan tidak memperoleh apresiasi dalam masyarakat. 

Menurut Rogers (2003:48) inovasi adalah ide, praktik, atau objek yang 
dianggap baru oleh individu atau unit adopsi lainnya. Tidaklah penting, sejauh 
menyangkut perilaku manusia, apakah suatu gagasan "secara obyektif" baru 
atau tidak yang diukur dengan selang waktu sejak penggunaan atau penemuan 
pertama. Kebaruan ide yang dirasakan individu menentukan reaksinya terhadap 
ide tersebut. Jika sebuah ide tampak baru bagi individu, itu adalah inovasi. 
Karakteristik inovasi, seperti yang dirasakan oleh individu, membantu 
menjelaskan tingkat adopsi yang berbeda di antaranya: 
a. Keunggulan relatif (Relative Advantage) adalah sejauh mana suatu inovasi 

dianggap lebih baik daripada ide yang digantikannya. Tingkat keuntungan 
relatif dapat diukur dalam istilah ekonomi, tetapi faktor prestise sosial, 
kenyamanan, dan kepuasan juga merupakan faktor penting. 

b. Kompatibilitas (Compatibility) adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap 
konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan 
kebutuhan pengadopsi potensial. Suatu gagasan yang tidak sesuai dengan 
nilai dan norma suatu sistem sosial tidak akan diadopsi secepat inovasi yang 
sesuai. 

c. Kompleksitas (Complexity) adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap sulit 
untuk dipahami dan digunakan. Beberapa inovasi mudah dipahami oleh 
sebagian besar anggota sistem sosial; yang lain lebih rumit dan diadopsi 
lebih lambat. 
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d. Trialability (Trialability) adalah sejauh mana inovasi dapat dicoba dengan 
dasar yang terbatas. Ide-ide baru yang dapat dicoba pada rencana angsuran 
umumnya akan lebih cepat diadopsi daripada inovasi-inovasi yang tidak 
terbagi. 

e. Observabilitas (Observability) adalah sejauh mana hasil suatu inovasi dapat 
dilihat oleh orang lain. Semakin mudah bagi individu untuk melihat hasil 
suatu inovasi, semakin besar kemungkinan mereka untuk mengadopsi. 

Menurut Schermerhorn (2013:94) bahwa inovasi adalah proses 
memunculkan ide-ide baru dan mempraktikkannya, dengan tiga indikator yaitu 
a. Inovasi produk, menghasilkan penciptaan barang dan jasa baru atau lebih 

baik. 
b. Inovasi proses, menghasilkan cara yang lebih baik dalam melakukan 

sesuatu. 
c. Inovasi model bisnis, menghasilkan cara baru untuk menghasilkan uang 

bagi perusahaan. 
Syafaruddin, Asrul, dan Mesiono (2012:53) menyatakan inovasi 

pendidikan adalah ide, barang, metode yang dirasakan atau diamati sebagai hal 
yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) yang digunakan 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan atau memecahkan masalah-
masalah pendidikan, dengan karakteristik yang dikandung oleh suatu inovasi 
mencakup sebagai berikut: 
a. Adanya keunggulan relatif; sejauh mana inovasi dianggap lebih baik dari 

gagasan sebelumnya. Biasanya tolok ukurnya adalah faktor ekonomi, sosial, 
kepuasan, dan kenyamanan. 

b. Kesesuaian; merujuk kepada bagaimana suatu inovasi dipandang konsisten 
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman yang lalu, dan sejauh mana dapat 
mengatasi kebutuhan calon penerima (adopter) 

c. Kompleksitas; hal kompleksitas ini berkenaan dengan tingkat kesulitan 
suatu inovasi untuk dilaksanakan dibandingkan dengan kegunaannya. 
Apakah inovasi tersebut gagasannya sederhana atau sulit untuk dipahami, 
dan apakah tingkat kesulitan tersebut seimbang dengan kegunaannya. 

d. Trialabilitas; aspek ini berkaitan dengan bagaimana tingkat ketercobaannya. 
Apakah inovasi tersebut mudah untuk diujicobakan. 
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e. Observabilitas; merujuk kepada bagaimana manfaat (hasil) inovasi dapat 
dilihat oleh masyarakat terutama masyarakat sasaran. 

Menurut Arief (2020:27) inovasi pendidikan islam adalah merupakan 
pembaharuan dalam berbagai aspek unsur-unsur pendidikan Islam yang 
memiliki kemajuan dalam pelaksanaan pendidikan yang disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Inovasi yang dilakukan dalam pendidikan agama Islam 
adalah (1) inovasi dalam proses pembelajaran dan (2) inovasi dalam evaluasi 
pembelajaran. 

Berdasarkan uraian teori di atas dapat disintesiskan yang dimaksud 
dengan inovasi dalam penelitian ini adalah perilaku seorang guru terhadap 
suatu ide atau gagasan, barang, metode yang dirasakan atau diamati sebagai hal 
yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik berupa 
hasil inversi (penemuan baru) atau discovery (baru ditemukan orang) yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang dapat diukur dengan 
indikator: (1) keunggulan relatif adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap 
lebih baik daripada ide yang digantikannya, (2) kompabilitas adalah sejauh 
mana suatu inovasi dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang ada,  (3) 
kompleksitas adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap sulit untuk dipahami 
dan digunakan,  (4) trialability adalah sejauh mana inovasi dapat dicoba dengan 
dasar yang terbatas, dan (5) observabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
inovasi dapat dilihat oleh orang lain. 

F. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain, yang memiliki hubungan atau kaitan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis, baik hasil penelitian itu mendukung maupun kontradiksi 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis. Berikut di bawah hasil 
penelitian terdahulu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Syarafudin (2019) dengan judul “Pola 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru dalam Pengelolaan 
Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama”, menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara pola kepemimpinan kepala sekolah 
(X1) dengan manajemen kelas (Y). Artinya variabel pola kepemimpinan kepala 
sekolah secara konsisten dan stabil memberikan sumbangan positif terhadap 
manajemen kelas. Variabel pola kepemimpinan kepala sekolah berkonstribusi 
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sebesar 20,75% terhadap variabel manajemen kelas sehingga untuk 
meningkatkan manajemen kelas maka harus dilakukan peningkatan pola 
kepemimpinan kepala sekolah. 

Penelitian Prasetya et al (2020) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
dan Perilaku Inovasi Guru terhadap Mutu Pendidikan, Prestasi Belajar dan 
Kesempatan Kerja”, menyatakan faktor kepemimpinan mempengaruhi mutu 
pendidikan, faktor inovasi dari guru untuk mentransformasikan pengetahuan 
kepada peserta didik juga dapat mempengaruhi mutu pendidikan. Untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru kreatif dan inovatif 
yang memiliki keinginan besar untuk terus memperbaiki dan meningkatkan 
mutu belajar yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan. 

Penelitian Rembun et al (2013) dengan judul “Determinasi Model 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Supervisi Akademis Pengawas dan Etos Kerja 
terhadap Kualitas Pengelolaan Pembelajaran pada Guru SMPN di Kecamatan 
Tegallalang”, menyatakan upaya meningkatkan kualitas pengelolaan 
pembelajaran, bahwa intensitas dan kesinambungan pelaksanaan supervisi 
akademis pengawas juga sangat menentukan. Upaya peningkatan kualitas 
pengelolaan pembelajaran guru pada satuan pendidikan tergantung pada sistem 
pengendalian, dalam bentuk pembinaan, pengembangan, pemberian contoh, 
pemantauan, dan penilaian yang dilakukan oleh pengawas satuan pendidikan, 
khususnya dalam aspek pengawasan akademis.  

Rendahnya kualitas pengelolaan pembelajaran, disebabkan oleh faktor 
eksternal seperti (1) model kepemimpinan kepala sekolah, (2) supervisi 
akademis pengawas, faktor internal, yaitu bagaimana etos kerja guru itu sendiri 
dalam melaksanakan tugas pokoknya. Dengan demikian, etos kerja perlu terus 
ditingkatkan dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran 
guru. Hasil penelitian menunjukkan terdapat determinasi yang signifikan 
supervisi akademis pengawas terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
diterima, dengan keofesien determinasi sebesar 11,2% dan sumbangan efektif 
5,9%. 
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III. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
2. Terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan 

pembelajaran 
3. Terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan 

pembelajaran 
4. Terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah terhadap inovasi guru 
5. Terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap inovasi guru 
6. Terdapat pengaruh positif tidak langsung kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran melalui inovasi 
guru 

7. Terdapat pengaruh positif tidak langsung supervisi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru 
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IV. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Menurut Sugiyono (2016:11) penelitian yang menggunakan angket atau 
kuesioner disebut dengan survai. Jadi dalam hal ini penulis menyebarkan 
intrumen berupa angket kepada responden untuk mendapatkan data. Instrumen 
yang dibuat adalah adalah instrumen kualitas pengelolaan pembelajaran, 
instrumen kepemimpinan instruksional, instrumen supervisi dan instrumen 
inovasi guru. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
analisis Jalur yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 

Berdasarkan kerangka berpikir dana hipotesis penelitian, maka disusunlah 
konstelasi masalah seperti gambar di bawah ini: 

 
Gambar 3.4. Konstelasi Masalaha Penelitian 

Keterangan: 
X1 =  Kepemimpinan Instruksional 
X2     =   Supervisi Kepala Sekolah 
X3     =   Inovasi Guru  
Y =   Kualitas Pengelolaan Pembelajaran 

B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMA Muhammadiyah Jakarta 
berjumlah 178 orang guru. Sampel berjumlah 123 berdasarkan rumus Slovin 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada SMA Muhammadiyah Jakarta yang terdiri atas 4 
SMA Muhammadiyah Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan 
mulai bulan Oktober sampai bulan Februari 2023 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang berupa pernyataan untuk 
mengukur variabel kualitas pengelolaan pembelajaran, kepemimpinan 
instruksional, supervisi kepala sekolah dan inovasi guru. 

E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini sepenuhnya menggunakan bantuan 
software SPSS versi 25 untuk menganalisis statistik deskriptif, uji persyaratan 
analisis data di antaranya uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas dan 
pengujian hipotesis di antaranya uji regresi sederhana, uji korelasi sederhana 
dan uji pengaruh. 

F. Hipotesis Statistik 
1. Hipotesis Pertama.  

H0 : βy1 ≤ 0; Tidak terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran  
H1 : βy1 > 0; Terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran  

2. Hipotesis Kedua.  
H0 : βy2  ≤ 0; Tidak terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap 
kualitas pengelolaan pembelajaran 
H1 : βy2  > 0; Terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran 

3. Hipotesis Ketiga.  
H0 : βy3 ≤ 0; Tidak terdapat pengaruh positif langsung inovasi guru terhadap 
kualitas pengelolaan pembelajaran 
H1 : βy3  > 0; Terdapat pengaruh positif langsung inovasi guru terhadap 
kualitas pengelolaan pembelajaran 

4. Hipotesis Keempat. 
H0 : β31 ≤ 0; Tidak terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap inovasi guru  
H1 : β31 > 0; Terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap inovasi guru  

5. Hipotesis Kelima.  
H0 : β32 ≤ 0; Tidak terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap 
inovasi guru 
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H1 : β32 > 0; Terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap inovasi 
guru 

6. Hipotesis Keenam.  
H0 : βy13 ≤ 0; Tidak terdapat pengaruh positif tidak langsung kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
melalui inovasi guru 
H1 : βy13 > 0; Terdapat pengaruh positif tidak langsung kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
melalui inovasi guru 

7. Hipotesis Ketujuh 
H0 : βy13 ≤ 0; Tidak terdapat pengaruh positif tidak langsung supervisi 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru 
H1 : βy13 > 0; Terdapat pengaruh positif tidak langsung supervisi terhadap 
kualitas pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru. 
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V. HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 

Hasil analisi data dari variabel penelitian diperoleh hasil seperti tabel di 
bawah ini: 

Tabel 2. Rekapitulasi Deskripsi Data Penelitian 
Skor/Variabel X1 X2 X3 Y 

Rata-rata 84.11 93.96 91.81 97.46 
Median 85.00 95.00 94.00 99.00 
Modus 38a 92a 96a 97a 
Standar  Deviasi 24.532 24.546 25.437 25.677 
Varians 601.800 602.498 647.055 659.316 
Kemencengan -.021 -.200 -.046 -.201 
Keruncingan -.811 -.839 -.879 -.873 
Rentang  95 93 95 95 
Skor Minimum 38 45 45 47 
Skor Maximum 133 138 140 142 
Jumlah 10345 11557 11293 11987 

 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian persyaratan analisis diperlukan untuk mengetahui data yang akan 
dianalisi sudah memenuhi prasyarat analisis, hasil seperti tabel di bawah ini:     

Tabel 3 Rangkuman Uji Normalitas Galat Taksiran (Liliefors) 
No. Galat 

Taksiran 
Lhitung Ltabel Keputusan 

0,01 0,05 
1 Y atas X1 0,061 0,283 0,305 Normal 

2 Y atas X2 0,041 0,283 0,305 Normal 

3 Y atas X3 0,045 0,283 0,305 Normal 

4 X3 atas X1 0,071 0,283 0,305 Normal 

5 X3 atas X2 0,040 0,283 0,305 Normal 
Normal, jika Lhitung < Ltabel 
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Tabel 4. Rangkuman Uji Homogenitas (Barlett) 
No. Uji 

Homogenitas 
Lhitung Ltabel Keputusan 

0,01 0,05 
1 Y atas X1 14,33 61,16 53,38 Homogen  

2 Y atas X2 15,62 63,69 55,76 Homogen  

3 Y atas X3 16,06 59,89 52,19 Homogen  

4 X3 atas X1 17,24 61,16 53,38 Homogen  

5 X3 atas X2 20,88 63,69 55,76 Homogen  

     Homogen, jika 2
hitung < 

2
tabel 

Berdasarkan perhitungan di atas maka persyaratan normalitas dan 
homogenitas telah terpenuhi 

C. Pengujian Hipotesis Statistik 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis jalur. Pengujian hipotesis 
pertama, sampai hipotesis ketujuh analisis pengaruh, korelasi dan regresi 
sederhana. Dilakukan uji model dengan substruktur. Hasil Uji hipotesis 
menunjukkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 5. Rangkuman Anava Uji Signifikansi dan Kelinieran 
No Persamaan 

Regresi 
n Fhitung F table 

α = 0,01 
Keputusan 

1 X1àY 123 405,99 3,92 Signifikan 
X1àY 123 0,536 1,994 Linear 

2 X2 à Y 123 493,04 3,92 Signifikan 
X2àY 123 1,159 1,967 Linear 

3 X3à Y 123 502,94 3,92 Signifikan 
X3àY 123 0,961 2,00 Linear 

4 X1 à X3 123 487,62 3,92 Signifikan 
X1 à X3 123 1,302 1,994 Linear 

5 X2 à X3 123 396,00 3,92 Signifikan 
X2 à X3 123 1,123 1,994 Linear 

Keterangan: 
Signifikan, Fhitung > Ftabel 
Linear, Fhitung < Ftabel 
 

c c
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Tabel 6. Penghitungan Pengaruh Langsung (PL) dan Tidak Langsung (PTL) 

Jalur Path 
Beta 

Nilai PL PTL 
Nilai P 
Total β1 / β2 /  β3   Β3 

X1 → Y 0,198 - 0,198 - 0,198 

X2 → Y 0,397 - 0,397 - 0,397 

X3 → Y 0,373 - 0,373 - 0,373 

X1→ X3 0,550 - 0,550 - 0,550 

X2→ X3 0,396 - 0,396 - 0,396 

X1→ X3 
→ Y 
 

0,550 0,373 - 0,550 × 0,373 = 
0,205 

0,755 

X2→ X3 
→ Y 

0,396 0,373 - 0,396 × 0,373 = 
0,148 

0,544 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas berpengaruh positif 
langsung terhadap variabel terikat 

 
Gambar 1. Model Hipotetik 

Model hipotetik penelitian di atas menggambarkan secara keseluruhan hasil 
penelitian yang telah dilakukan penulis 
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VI. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasli analisis pengaruh dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
positif variabel bebas terhadap variabel terikat.  Kekuatan pengaruh di antara 
variabel dapat diuraikan sebagai berikut: 
A. Pengaruh Positif Langsung Kepemimpinan Instruksional terhadap 

Kualitas Pengelolaan Pembelajaran 
Hipotesis penelitian pertama adalah terdapat pengaruh positif 

langsung kepemimpinan instruksional terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan 
instruksional terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran dengan koefisien 
jalur βy1 = 0,198. Dengan demikian penelitian ini mengkonfirmasi bahwa 
terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan instruksional terhadap 
kualitas pengelolaan pembelajaran, temuan hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syarafudin (2019:128) bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan pola kepemimpinan terhadap 
pengelolaan pembelajaran, dengan koefesien korelasi sebesar 0,455 dengan 
konribusi sebesar 20,70%. Ini maknanya bahwa kepemimpinan sebagai 
variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat yaitu pengelolaan 
pembelajaran. 

B. Pengaruh Positif Langsung Supervisi terhadap Kualitas Pengelolaan 
Pembelajaran 

Hipotesis penelitian kedua adalah terdapat pengaruh positif langsung 
supervisi terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
dengan koefisien jalur βy2 = 0,397. Dengan demikian penelitian ini 
mengkonfirmasi bahwa terdapat pengaruh positif langsung supervisi 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran, temuan hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumarni (2015:8) 
menyatakan bahwa variabel supervisi (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y (pengelolaan pembelajaran) dengan thitung variabel supervisi 
kepala sekolah > ttable. Artinya H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial supervisi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
pengelolaan pembelajaran. 
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C. Pengaruh Positif Langsung Inovasi Guru terhadap Kualitas 
Pengelolaan Pembelajaran 

Hipotesis penelitian ketiga adalah terdapat pengaruh positif langsung 
inovasi guru terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif langsung inovasi guru terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
dengan koefisien jalur βy2 = 0,373. Dengan demikian penelitian ini 
mengkonfirmasi bahwa terdapat pengaruh positif langsung invasi guru 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran, temuan hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nemeržitski et al 
(2013:398) menyatakan bahwa “Teachers’ innovative behaviour influences 
not only their teaching  practices and professional habits, but also has an 
impact on  students’ creation of novel and original ideas”. (Perilaku 
inovatif guru tidak hanya mempengaruhi praktik mengajar dan kebiasaan 
profesional, tetapi juga berdampak pada penciptaan ide baru dan orisinal 
siswa). 

D. Pengaruh Positif Langsung Kepemimpinan Instruksional terhadap 
Inovasi Guru 

Hipotesis penelitian keempat adalah terdapat pengaruh positif 
langsung kepemimpinan instruksional terhadap inovasi guru. Berdasarkan 
hasil penelitian pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif langsung kepemimpinan instruksional terhadap inovasi guru dengan 
koefisien jalur β31 = 0,550. Dengan demikian penelitian ini mengkonfirmasi 
bahwa terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan instruksional 
terhadap inovasi guru, temuan hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Liu dan Hallinger (2018:1) menyatakan 
bahwa “Empirical evidence increasingly suggests that leadership which 
motivates, supports, and sustains the professional learning of teachers has 
a knock-on effect for both student learning and school improvement”. 
(Bukti empiris semakin menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 
memotivasi, mendukung, dan mempertahankan pembelajaran profesional 
guru memiliki efek tidak langsung baik untuk pembelajaran siswa maupun 
peningkatan sekolah). Artinya bahwa peran pemimpin dominan terhadap 
proses pembelajaran dan peningkatan kualitas hasil belajar siswanya, baik 
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langsung atau tidak langsung semua perilaku kepala sekolah (pemimpin) 
memberikan kontribusi nyata atas keberhasilan sekolah. 

E. Pengaruh Positif Langsung Supervisi terhadap Inovasi Guru 
Hipotesis penelitian kelima adalah terdapat pengaruh positif langsung 

supervisi terhadap inovasi guru. Berdasarkan hasil penelitian pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif langsung supervisi 
terhadap inovasi guru dengan koefisien jalur β32 = 0,396. Dengan demikian 
penelitian ini mengkonfirmasi bahwa terdapat pengaruh positif langsung 
supervisi terhadap inovasi guru, temuan hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Oke dan Fatima (2020:16) 
menunjukkan peluang sektor pendidikan untuk memanfaatkan inovasi yang 
terkait dengan 4IR (Revolusi Industri ke-4) melalui penelitian dan 
pengajaran untuk meningkatkan pengalaman peserta didik; namun, hal ini 
mungkin memerlukan peningkatan yang signifikan dalam kurikulum 
pendidikan, serta investasi. 

F. Pengaruh Positif Tidak Langsung Kepemimpinan Instruksional 
terhadap Kualitas Pengelolaan Pembelajaran melalui Inovasi Guru 

Hipotesis Penelitian keenam adalah terdapat pengaruh positif tidak 
langsung kepemimpinan instruksional terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran melalui inovasi guru. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif tidak langsung 
kepemimpinan instruksional terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
melalui inovasi guru dengan koefisien jalur βy13 = 0,205. Berdasarkan 
analisis perbandingan antara pengaruh positif langsung kepemimpinan 
instruksional terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran dengan pengaruh 
positif tidak langsung kepemimpinan instruksional terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru menunjukkan bahwa 
koefisien jalur pengaruh positif langsung kepemimpinan instruksional 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran (βy1 = 0,198) lebih kecil 
dibandingkan dengan koefisien jalur pengaruh positif tidak langsung 
kepemimpinan instruksional terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
melalui inovasi guru (βy13 = 0,205). Hal tersebut di atas menunjukkan 
bahwa inovasi guru berfungsi efektif sebagai “intervening variable” pada 
pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran melalui inovasi guru. 
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G. Pengaruh Positif Tidak Langsung Supervis terhadap Kualitas 
Pengelolaan Pembelajaran melalui Inovasi Guru 

Hipotesis Penelitian ketujuh adalah terdapat pengaruh positif tidak 
langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran melalui 
inovasi guru. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif tidak langsung supervisi 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru dengan 
koefisien jalur βy23 = 0,148. Berdasarkan analisis perbandingan antara 
pengaruh positif langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran dengan pengaruh positif tidak langsung supervisi terhadap 
kualitas pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru menunjukkan 
bahwa koefisien jalur pengaruh positif langsung supervisi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran (βy2 = 0,397) lebih besar dibandingkan dengan 
koefisien jalur pengaruh positif tidak langsung supervisi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru (βy23 = 0,148). Hal tersebut 
di atas menunjukkan bahwa inovasi guru tidak berfungsi efektif sebagai 
“intervening variable” pada pengaruh supervisi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru. 

VII. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini telah diupayakan dan dikontrol agar 

hasilnya dapat diterima kebenaranya secara ilmiah sesuai dengan 
prosedur dan tujuan yang ingin dicapai. Namun berbagai kekurangan 
dan kelemahan sebagai akibat keterbatasan penelitian yang ada, 
merupakan faktor-faktor yang tidak dapat dihindarkan dan 
dikendalikan antara lain: 
1.   Masih adanya keterbatasan akurasi pengukuran variabel penelitian, 

kualitas pengelolaan pembelajaran hanya dibatasi pada 3 (tiga) variabel 
yang diduga mempunyai pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu:  
variabel eksogen yang terdiri dari kepemimpinan instruksional, supervisi 
dan inovasi guru terhadap variabel endogen, yaitu kualitas pengelolaan 
pembelajaran pada SMA Muhammadiyah di Jakarta, sebenarnya 
variabel yang berpengaruh langsung terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran diperkirakan masih cukup banyak dan tidak diteliti dalam 
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penelitian ini, antara lain motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan 
sekolah, dan lain sebagainya. 

2.   Populasi penelitian adalah para guru tetap persyarikatan Muhammadiyah 
dan sudah memperoleh tunjangan sertifikasi, sehingga generalisasi hasil 
penelitian terbatas pada populasi tersebut. 

3.   Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari 
beberapa indikator, sehingga tentu saja sangat terbatas dan masih perlu 
untuk dikembangkan lebih lanjut, oleh karena itu masih memungkinkan 
untuk disempurnakan melalui peneliti-peneliti selanjutnya. Secara 
konseptual dapat dikatakan bahwa semakin banyak indikator yang 
digunakan untuk mengukur variabel, maka variabel tersebut akan 
memiliki validitas konstruk yang lebih baik. 
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VIII. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ke tujuh hipotesis penenlitian H1 

(hipotesis kerja), yang diajukan dalam penelitian ini diterima, demikian 
sebaliknya dengah H0 (hipotesis nol) berhasil ditolak. Hal ini membuktikan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan instruksional terhadap 

kualitas pengelolaan pembelajaran. Dengan demikian penguatan 
kepemimpinan instruksional akan meningkatkan kualitas pengelolaan 
pembelajaran 

2. Terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran. Dengan demikian penguatan supervisi akan meningkatkan 
kualitas pengelolaan pembelajaran 

3. Terdapat pengaruh positif langsung inovasi guru terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran. Dengan demikian penguatan inovasi guru akan 
meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran 

4. Terdapat pengaruh positif langsung kepemimpinan instruksional terhadap 
inovasi guru. Dengan demikian penguatan kepemimpinan instruksional 
akan meningkatkan inovasi guru 

5. Terdapat pengaruh positif langsung supervisi terhadap inovasi guru. Dengan 
demikian penguatan supervisi akan meningkatkan inovasi guru 

6. Terdapat pengaruh positif tidak langsung kepemimpinan instruksional 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru. 
Perbandingan nilai pengaruh positif langsung dan pengaruh positif tidak 
langsung diperoleh perhitungan pengaruh tidak langsung lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruh positif langsung, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel inovasi guru berfungsi efektif terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran sebagai variabel intervening pada pengaruh 
kepemimpinan instruksional terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran. 
Hal ini berarti peningkatan kualitas pengelolaan pembelajaran dapat 
dilakukan secara bersama-sama antara kepemimpinan instruksional dan 
inovasi guru. 

7. Terdapat pengaruh positif tidak langsung supervisi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru. Perbandingan nilai 
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pengaruh positif langsung dan pengaruh positif tidak langsung diperoleh 
perhitungan pengaruh positif tidak langsung lebih kecil dibandingkan 
dengan pengaruh positif langsung, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel inovasi guru berfungsi tidak efektif terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran sebagai variabel intervening pada pengaruh positif supervisi 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran. Hal ini berarti peningkatan 
kualitas pengelolaan pembelajaran tidak dapat dilakukan secara bersama-
sama antara supervisi dan inovasi guru tetapi dapat dilakukan secara 
terpisah antara supervisi terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran atau 
inovasi guru terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran. 
 

IX. Saran 
Berdasarkan analisis dan temuan hasil penelitian dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan pembelajaran, sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 

a.   Hasil penelitian ini diharapkan Kepala SMA Muhammadiyah dapat 
mewujudkan peningkatan kualitas pengelolaan pembelajaran melalui 
kepemimpinan instruksional, supervisi dan kegiatan inovasi guru. 

b.   Hasil penelitian ini diharapkan Kepala SMA Muhammadiyah dapat 
memberikan wawasan kepada guru bahwa visi dan misi yang terukur 
dapat dengan mudah diwujudkan, seperti melalui kegiatan ilmiah 
misalnya kegiatan workshop, seminar atau MGMP dalam meningkatkan 
kompetensi gurunya.   

c.   Hasil penelitian ini diharapkan Kepala SMA Muhammadiyah dapat 
merealisasikan program-program sekolah melalui komunikasi harmonis 
dan dua arah dengan warga sekolah. 

2. Dinas Pendidikan 
a.   Hasil penelitian ini diharapkan Dinas Pendidikan menindaklanjuti 

temuan penelitian ini dalam meningkatkan mutu pendidikan di wilayah 
kerjanya, seperti membuat peraturan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

b.   Hasil penelitian ini diharapkan Dinas Pendidikan memberikan 
kemudahan dan kebebasan pada sekolah untuk melakukan inovasi 
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pendidikan seperti memberikan dukungan moril dan finansial guru yang 
telah melakukan inovasi pembelajaran. 

c.   Hasil penelitian ini diharapkan Dinas Pendidikan dapat membuat 
kebijakan dan regulasi yang mendukung setiap kegiatan-kegiatan 
sekolah guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional, misalnya 
regulasi yang memudahkan guru untuk meningkatkan karir di masa 
depan. 

3. Persyarikatan Muhammadiyah 
a.   Hasil penelitian ini diharapkan Persyarikatan Muhammadiyah 

memberikan fasilitas yang memadai dalam meningkatkan kualitas 
pengelolaan pembelajaran, seperti diberikan apa yang dibutuhkan oleh 
guru.  

b.   Hasil penelitian ini diharapkan Persyarikatan Muhammadiyah dapat 
merancang kegiatan dalam menngkatkan kualitas lulusan peserta didik 
dari SMA Muhammadiyah ini.  

c.   Hasil penelitian ini diharapkan Persyarikatan Muhammadiyah 
memberikan kesempatan kepada warga sekolah untuk mengikuti 
berbagai kegiatan yang ada di Lembaga Pendidikan Muhammadiyah 
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ABSTRAK

Kualitas pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan guru dalam kelas
dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan cara menata dan me*gelola ssaara

sistematis dan terukur. Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
yang belum mencapai target yang ditentukan dan faktor lain yang mempengaruhinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
instruksional, supervisi dan inovasi guru terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran
di SMA Muhammadiyah Jakarta. Lokasi penelitian dilakukan di SMA
Muhammadiyah Jakarta.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai,
dengan populasi sebanyak 178 guru dengan sampel sebanyak 123 guru. Instrumen
penelitian terdiri atas instrumen kualitas pengelolaan pembelajaran, instrumen
kepemimpinan instruksional, instrumen supervisi, dan instrumen inovasiguru.

Hasil penelitian diperoleh (l) terdapat pengaruh kepemimpinan instruksional
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran, (2) terdapat pengaruh supervisi terhadap
kualitas pengelolaan pembelajaran, (3) terdapat pengaruh inovasi guru terhadap
kualitas pengelolaan pembelajaran, (4) terdapat pengaruh kepemimpinan
instruksional terhadap inovasi guru, dan (5) terdapat pengaruh supervisi terhadap
inovasi guru, (6) terdapat pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap kualitas
pengelolaan pembelajaran melalui inovasi guru dan (7) terdapat pengaruh supervisi
terhadap kualitas pengelo laan pembelajaran melalui inovasi guru.

Implikasi penelitian ini adalah jika ingin meningkatkan kualitas pengelolaan
pembelajaran maka harus memperkuat kepemimpinan instruksional, supervisi dan
inovasi guru. Saran agar kualitas pengelolaan pembelajaran meningkat, maka semua
pihak yaitu dinas pendidikan, kepala sekolah dan persyarikatan Muhammadiyah
memberikan dukungan atas hasil penelitian yang telah diperoleh

Kata Kunci: Kepemimpinan Instruksional, Supervisi, Inovasi Guru dan Kualitas
Pengelo laan Pembelajaran
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